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ABSTRAK

Benny Karuniawati. S 541108013. 2012. Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran (Video dan Flipchart) Dan Motivasi Belajar Terhadap
Pencapaian Kompetensi Senam Nifas Pada Mahasiswa Semester 111 AKES
Karya Husada. TESIS. Pembimbing I: Dr. Nunuk Suryani, M.Pd, IlI: dr. Ari
Natalia P, M.PH, Ph.D. Program Studi Kedokteran Keluarga, Program Pasca
Sarjana. Universitas Sebelas Maret.

pengajaran yang pada
dicapainya. Pengqu

Hasil uji hipotesisy :
pengaruh penggunaan mMedia, )i pchart terhadap pencapaian
kompetensi senam nifas (p value" ). Tidak terdapat perbedaan pengaruh
motivasi belajar tinggi dengan motlvasi belajar rendah terhadap pencapaian
kompetensi senam nifas (p value 0,751), (3). Tidak terdapat interaksi antara
penggunaan media pembelajaran (video dan flipchart) dan motivasi belajar
terhadap pencapaian kompetensi senam nifas (p value 0,105).

Kata Kunci: Media pembelajaran, motivasi, kompetensi, senam nifas



Abstract

Benny Karuniawati. 2012. Effect Of The Use Of Media Learning (Video and
Flipchart) And Motivation In Learning achievement Of Competence
Postpartum Exercise Among > At The Karya Husada Academy Of Health
Yogyakarta. Thesis. Supervisor I: Dr. Nunuk Suryani, M.Pd, II: dr. Ari Natalia P,
M.PH, Ph.D. The Master of Family Medicine, Post Graduate , Program of Sebelas
Maret University, Surakarta

The media can enhancethesl€arnin dents in the teaching learning
process, which in turn j aming outcomes achieved.The
use of instructional i 3 act on the difference instudents'

e (p . ‘ 0 differences influence
learning high motivat ; ‘ ith low learning’motivation  towards achieving
competence postpartum exercisef(p value: 0,75), {8). There was no interaction
between the use learning mediay(video andyflipcha
achievement of competence postpartu exercise (p value 0,105).

Keywords: Media learning, motivation, competence, postpartum exercise



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang

dalam upaya memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai positif

dengan memanfaatkanberbag De
terjadi timbal balik antar fa antara lain subjek belajar
el m i j j

j asilitator be%etode ang digunakan, alat

pantu pendidikan,

3 ntuk belajar. Dalam kegiatan

pembelajaran aka

atau input,

bantu mendaj

mahasiswa untuk

membangkitkan perasadl jinasi ya Ci ulyanta dan Leong

Alat bantu pendidikarhadalah afatsalat yang digunakan oleh pendidikan
dalam menyampaikan bahan pendidikan atau pengajaran. Alat bantu dapat
mempermudah penerimaan informasi oleh sasaran pendidikan. Secara garis
besar ada tiga macam alat bantu pendidikan: alat bantu visual untuk
mempermudah menstimulasi indra penglihatan saat proses pendidikan
kesehatan, alat bantu dengar yang berguna membantu menstimulasi indra
pendengaran, alat bantu lihat-dengar yang merupakan gabungan dari alat
bantu visual dan dengar (Mulyanta dan Leong 2009).

Pentingnya penggunaan media pembelajaran atau alat bantu pendidikan

adalah mengingat adanya keberagaman Kkarakteristik sasaran pendidikan,



proses belajar mengajar yang dilakukan pendidik maka semua karakteristik
harus dibangun menjadi satu kesatuan yang utuh untuk memenuhi kebutuhan
peserta didik. Salah satu lingkungan belajar yang sangat berperan dalam

memudahkan pengusaan peserta didik terhadap kompetensi adalah penerapan

teknologi dalam penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran juga

yang kompleks. Penggunaan media pembelajaran erat kaitannya dengan
tahapan berfikir tersebut sebab melalui media pembelajaran hal-hal yang
abstrak dapat dikongkretkan (Sujdana dan Rivai 2010).

Berbagai cara dilakukan pengajar untuk membangkitkan motivasi belajar
siswa dalam mengikuti pembelajaran salah satunya adalah penggunaan media
pembelajaran. Berbagai media pembelajaran yang digunakan oleh pengajar
antara lain media pembelajaran multi media, media audio visual, proyeksi dan
lain sebagainya. Penggunaan media pembelajaran tersebut dirasa penting bagi

pengajar untuk membantu pengajar dalam mentrasfer pengetahuan kepada



siswa. Dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat siswa akan
mudah menerima apa yang diberikan guru dalam pembelajaran. Sehingga
mutu pendidikan akan lebih meningkat (Arsyad 2006).

Penggunaan media pembelajaran tersebut tentunya berdampak pada

perbedaan motivasi belajar siswa dan hasil belajar yang dicapai. Ketertarikan

siswa terhadap media_pemb al tentunya lebih besar daripada

media proyeksi, Karena medi Wﬁamn audjovisual dapat menyajikan
~ L4
gambar yan bergewl de [ [

kegiatan belaja

penglihatan  dan

dimengerti dengan lebih jelas dan menarik, juga membantu pengajar untuk
menyajikan materi secara terarah, bersistem dan menarik sehingga tujuan
belajar dapat tercapai. Inilah manfaat yang harus dioptimalkan dalam
pembuatan rancangan media seperti video karena lebih sesuai untuk
pengajaran individual dan pengajaran kelompok di kelas. Halis (2006)
menunjukkan bahwa mahasiswa yang belajar dengan menggunakan media
pembelajaran teks dan gambar hasil belajarnya lebih baik daripada mahasiswa

yang menggunakan media pembelajaran video.



Asumsi tentang peningkatan hasil belajar mahasiswa dengan penggunaan
media pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari karakteristik mahasiswa.
Bloom (1976; 169) berpendapat bahwa *“hasil belajar memiliki hubungan
dengan kwalitas pembelajaran dan Karakteristik pembelajaran”. Dalam
penelitian eksperimen ini karakteristik pembelajaran akan dideskripsikan dan

dianalisis dalam bep motivaSimbelajatnya, karena motivasi belajar

permutu tinggi serta

dalam pendidikan

mata kuliah yang diajarkan di Akademi Kesehatan Karya Husada prodi DIII
Kebidanan yang penempatannya berada pada semester 11l. Pada mata kuliah
ini mahasiswa akan belajar tentang ilmu-ilmu dan ketrampilan selama masa
nifas dimana terdiri dari domain kognitif, afektif dan psikomotor. Domain
psikomotor menekankan pada ketrampilan fisik yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas-tugas laboraturium sehingga pada pembelajaran bidang
ilmu ini membutuhkan media yang tepat untuk membantu mahasiswa dalam

mencapai kompetensi asuhan kebidanan pada ibu nifas.



Berdasarkan dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Prodi DIII
Kebidanan Akademi Kesehatan Karya Husada didapatkan bahwa kebanyakan
pembelajaran Asuhan Kebidanan khususnya Asuhan Kebidanan Ibu Nifas
(Askeb I11), masih menggunakan media power point sehingga penguasaan

konsep yang dicapai masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil ujian

praktik senam nifas semeste 011/2012 dari 110 mahasiswa
adalah 60 pada

itu dosen as

formal, kurikulum yang® grlipakan acuan utama yang harus
diperhatikan. Namun kurikulum tidak menyatakan dengan tegas atau belum
mencantumkan jenis media pembelajaran pendukung yang boleh maupun
yang tidak boleh digunakan dalam proses pembelajaran. Padahal media
pembelajaran diyakini sebagai salah satu bagian yang sangat penting dalam
proses pembelajaran itu sendiri.

Oleh karena itu dosen harus pandai memilih media pembelajaran yang
sesuai, sehingga dapat menumbuhkan motivasi mahasiswa dalam mengikuti

proses pembelajaran. Kondisi saat ini masih banyak dosen yang

menggunakan media pembelajaran sederhana yang kurang menarik motivasi



mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran, sehingga akan mempengaruhi
prestasi terutama pencapaian kompetensi mahasiswa. Dengan adanya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang, penggunaan media
pembelajaran yang baik dan sesuai sangat diharapkan untuk meningkatkan

prestasi belajar, karena penggunaan media pembelajaran akan sangat

membantu efektifitas_prose dalam penyampaian pesan dan isi

pembelajaran sehifigga mening
- \ 3

tandar ketrampilan

L/ 4
mahasiswa alar@t' . as eh karena itu didalam

penelitia jaran #berupa video dan
flipchart sepam n%&esuai an sesuai dengan prosedur
senam nifas. Peneliti ian ini secara teoritis

diharapkan kehad i jafa ang dalam penelitian ini
tentang senam nifas akan
berpengaruh secara signifikan terhadap pencapaian kompetensi mahasiswa
dibandingkan dengan buku teks. Mengingat pentingnya media pembelajaran
dalam proses belajar-mengajar maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh penggunaan media pembelajaran (Video dan
flipchart) dan motivasi belajar terhadap pencapaian kompetensi senam nifas
pada mahasiswa semester Il di Prodi DIIl Kebidanan Akademi Kesehatan

Karya Husada”.



B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Adakah perbedaan pengaruh penggunaan video dan flipchart terhadap

pencapaian kompetensi senam nifas pada mahasiswa semester Il di

Prodi DIl Kebidané demriesehatan Karya Husada?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengukur pengaruh penggunaan media pembelajaran (video dan
flipchart) dan motivasi belajar terhadap pencapaian kompetensi senam
nifas pada mahasiswa semester Il di Prodi D Il Kebidanan Akademi
Kesehatan Karya Husada.
2. Tujuan Khusus
a. Mengukur perbedaan pengaruh penggunaan video dan flipchart

terhadap pencapaian kompetensi senam nifas.



b. Mengukur perbedaan pengaruh motivasi belajar tinggi dan motivasi
belajar rendah terhadap pencapaian kompetensi senam nifas.

c. Mengukur interaksi pengaruh penggunaaan media pembelaran dan
motivasi belajar senam nifas terhadap pencapaian kompetensi senam

nifas .

D. Manfaat Penelitian

menambah wacana

elgjar mengajar khususnya pada bidang

pengajaran khususnya di kebidanan
pada mata kuliah dengan praktik dilaboratorium.

b. Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat sebagai dasar untuk
melanjutkan penetilian serupa yang berkaitan dengan proses

belajar-mengajar di institusi kebidanan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelaj

es'pembelajaran dan

kegiatan ceramah

dua pihak, yaitu antara sumber pesan dengan penerima pesan atau
informasi (Anitah 2012).

Pendapat lain juga dikemukan oleh Brets tahun 1977 cit Anitah
(2012) bahwa media adalah sesuatu yang terletak ditengah-tengah, jadi
suatu perantara yang menghubungkan semua pihak yang membutuhkan
terjadinya suatu hubungan dan membedakan antara media komunikasi
dan alat bantu komunikasi. Heinich, Molenda dan Russell (2005),
menyatakan bahwa media adalah saluran komunikasi, yang fungsinya
sebagai perantara misalnya film, televisi, diagram, media cetak dan

komputer. Menurut Robert yang dikutip oleh Arsyad (2006), bahwa



“media pembelajaran adalah sebagai jenis komponen dalam lingkungan
siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar’. Media pembelajaran
dalam pembelajaran dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar serta membawa pengaruh psikologis terhadap mahasiswa
bahkan, media pembelajaran membantu meningkatkan pemahaman

karena penyajia

a0 JE d
menafsirkan data serta me aﬁmnform
3 ,

ehingga memudahkan dalam

pengetahuan.

ber belajar yang
 kemauan mahasiswa

ketingkat yang lebih

Ciri-ciri  khas suatu media berbeda menurut tujuan atau
pengelompokkannya. Ciri-ciri media dapat dilihat menurut kemampuan
membangkitkan ~ rangsangan  indera  penglihatan, pendengaran,
penciuman, pengecapan. Secara umum ciri-ciri media pembelajaran
adalah dapat diamati melalui panca indra, digunakan untuk komunikasi
dalam pembelajaran, alat bantu pembelajaran, sebagai alat dan teknik
dalam metode mengajar (Arsyad 2006).

Media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat.

Media pembelajaran harus dapat meningkatkan motivasi pembelajar.



Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada
pembelajar. Selain itu media juga harus merangsang pembelajar
mengingat apa yang sudah dipelajari selain memberikan rangsangan
belajar baru. Media yang baik juga akan mengaktifkan pembelajar dalam

memberikan tanggapan, umpan balik dan juga mendorong siswa untuk

L/ P
3 sanﬁgalam rta didi asilkan keseragaman
imb

pengamatan,

bentuk nyata,

keterbatasan daya indraymenimbulkah gairah belajar, interaksi langsung,
memberi rangsangan yang sama. Selain itu, kontribusi media
pembelajaran menurut Kemp dan Dayton (1985) cit Sardiman tahun 2002
adalah penyampaian pesan pembelajaran lebih terstandar, pembelajaran
lebih menarik, pembelajaran lebih interaktif, waktu pembelajaran lebih
pendek.
d. Jenis Media Pembelajaran

Perkembangan media pembelajaran telah menjangkau aspek video,

visual, maupun kombinasi keduanya. Aneka ragam jenis media

pembelajaran yang dipergunakan oleh dosen dapat membangkitkan



rangsangan belajar serta membawa pengaruh psikologis bahkan,
membantu meningkatkan pemahaman karena penyajian data yang
terpercaya sehingga memudahkan siswa menafsirkan data serta
memadatkan informasi pengetahuan.

1) Media Visual

a) Media

pembuatan atau

visual yang tidak

umumnya digunakan dalam pembejalaran yaitu potret, kartu
pos.

llustrasi juga didefinisikan sebagai gambar atau wujud
yang menyertai teks. Karikatur adalah gambar yang
disederhanakan bentuknya dan biasanya berisi sindiran.
Poster merupakan suatu gambar yang mengombinasikan
unsur-unsur visual seperti garis, gambar dan kata-kata yang
bermaksud menarik perhatian serta mengkomunikasikan

pesan secara singkat. Bagan lembar balik merupakan susunan



gambar-gambar yang digantung pada suatu tiang gantungan
kecil, cara menunjukkan dengan dibalik satu persatu (Anitah
2012).

b) Media Visual yang Diproyeksikan
Macam-macam media visual yang diproyeksikan diambil

erhead Projector (OHP), slide

Slide suara da

4) Multimedia
Sistem multimedia terdiri dari berbagai kombinasi media
tradidsional yang dihubungkan dengan komputer untuk
menyajikan teks, grafis, gambar, suara dan video (Anitah 2012).
Media Pembelajaran Video
Video adalah teknologi untuk menangkap, merekam, memproses,
mentranmisikan, dan menata ulang gambar bergerak. Media video
merupakan media pendidikan yang memiliki unsur audio dan visual,

visual dan suara yang sangat dominan, sehingga dapat memberikan



gambaran jelas terhadap informasi yang disampaikan. Sardiman (2002)
mengatakan bahwa pesan yang disampaikan melalui video dapat berupa
fakta, bersifat informatif edukatif maupun intruksional.

Kelebihan video antara lain, terletak pada kemungkinan penggunaan

video, dapat menunjukkan kembali gerakan-gerakan atau pesan-pesan

penonton sulit dikuasi, partisipasi mereka jarang diperhatikan, sifat
komunikasi satu arah harus diimbangi dengan pencarian bentuk umpan
balik yang lain, kurang mampu menampilkan detail dari obyek yang
disajikan secara sempurna, memerlukan peralatan yang mahal dan
kompleks.
Media Flipchart

Media teks atau gambar yang berupa gambar balik dapat digunakan
untuk mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor,

pengambangan kemampuan kognitif dapat dilakukan dengan cara



menyampaikan informasi yang bersifat fakta. Kelebihan dari media ini
adalah dapat menterjemahkan ide-ide abstrak kedalam bentuk yang lebih
nyata, sangat mudah dipakai, relatif tidak mahal, dapat dipakai untuk
berbagai tingkat pelajaran dan bidang studi.

Kelemahan dari media flipchart adalah tidak dapat menunjukkan

gerak, kadang-ka

Manfaat darii media fli
pembelajar (gawz

untuk ditunjukkan dikelas.

E@Mﬁm menimbulkan daya tarik bagi

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan

sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam subyek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.
Dengan demikian motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi
internal (kesiapsiagaan). Berawal dari kata motif maka motivasi dapat
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif, motif menjadi
aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai
tujuan sangat dirasakan mendesak (Sardiman 2010).

Motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan dan



mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar. Dalam
motivasi  terkandung adanya keinginan yang  mengaktifkan,
menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku
individu (Koeswara, 1989; Siagian, 1989; Scein, 1991; Biggs dan Telfer

cit Dimyati dan Mudjiono (2002). Buku lain menyebutkan setiap

motivasi yang befasal'd ata’metif, dapat diartikan sebagai kekuatan

yang terdapat dalam individu, yang menyebabkan individu tersebut
bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung. Tapi
dapat diinterpretasikan dalam tingkah laku (Hamzah 2006).

Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya dimana
kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita.
Motivasi belajar adalah kekuatan mental yang mendorong terjadinya

belajar (Dimyati dan Mudijono 2002).



b. Komponen Utama dalam Motivasi
Ada tiga komponen utama dalam motivasi yatiu:
1) Kebutuhan
Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada ketidakseimbangan

antara apa yang ia miliki dan yang ia harapkan. Dalam buku yang

Ssuatu, kebutuhan untuk

2)
Dimyati dan Mudjiono (2002),
kebutuhan — kebutuhan organisme merupakan penyebab munculnya
dorongan, dan dorongan akan mengaktifkan tingkah laku
mengembalikan keseimbangan fisiologis organisme. Tingkah laku
organisme terjadi disebabkan oleh respon dari organisme, kekuatan
dorongan organisme, dan penguatan kedua hal tersebut. Disamping
kedua hal tersebut juga ada pengaruh — pengaruh dari luar seperti
insentif (hadiah dan hukuman) yangmempengaruhi intensitas dan

kualitas tingkah laku organisme.



3) Tujuan
Tujuan merupakan pemberi arah pada perilaku. Secara
psikologis, tujuan merupakan titik akhir “sementara” pencapaian
puncak kebutuhan. Jika tujuan tercapai maka kebutuhan terpenuhi

untuk "sementara” (Dimyati dan Mudjiono 2002).

Macam — macam.Meti

Yang dimaksud

) dibawa sejak lahir

Motivasi yang dipelajari maksudnya adalah motif-motif yang
timbul karena dipelajari. Sebagai contoh adalah dorongan untuk
belajar, dorongan untuk mengajar di masyarakat, dll. Motivasi ini
sering disebut social motives (Sardiman 2010).

2) Jenis motivasi menurut Frandsen cit Sardiman 2008 antara lain
cognitive motives, self expression, self-enhancement. Cognitive
motives merujuk pada gejala instrinsik, yaitu menyangkut
kepuasan individual. Jenis motif seperti ini adalah sangat primer

dalam kegiatan belajar, terutama yang berkaitan dengan



pengembangan intelektual. Self expression/penampilan diri adalah
sebagian dari perilaku manusia, Jadi dalam hal ini seseorang
memiliki keinginan untuk aktualisasi diri. Self-enhancement,
melalui aktualisasi diri dan pengembangan kompetensi akan

meningkatkan kemajuan diri seseorang. Dalam belajar diciptakan

suasana kompe bagi peserta didik untuk mencapai

08) adalah motivasi
insik. Ada beberapa

a, Yyaitu motivasi

termasuk motivasi rokaniahva

Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, contoh “ seorang yang
gemar membaca maka tidak usah ada orang yang mendorong, ia sudah
rajin mencari literatur untuk dibaca”. Motivasi ekstrinsik, adalah motif-
motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya rangsangan dari luar.
Contoh *seseorang itu belajar karena besok pagi ada ujian, dengan
harapan mendapatkan nilai baik sehingga akan mendapatkan
penghargaan atau pujian”. Jadi belajar bukan karena ingin mengetahui

sesuatu, tapi karena ingin nilai baik dan mendapatkan hadiah.



e.

Indikator Motivasi

Menurut Hamzah (2006), indikator motivasi belajar adalah adanya
hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, adanya harapan dan cita — cita masa depan, adanya penghargaan
dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya

gkinkan seorang peserta didik

Peranan Motivasi dalam Pembelajaran

Peranan motivasi dalam pembelajaran menurut Iskandar (2009) ada
beberapa yaitu sebagai pendorong kegiatan pembelajaran, memperjelas
tujuan pembelajaran, menyeleksi arah perbuatan siswa untuk mendapat
hasil yang baik dalam belajar.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Berbagai faktor emosional sangat berpengaruh pada perhatian

terhadap sesuatu, berapa lama memperhatikan, seberapa jauh usah

memahami pelajaran, dan bagaimana perasaan ikut ambil bagian dalam



kegiatan belajar. Ketakutan, perhatian, tingkat struktur, motivasi
berprestasi, motivasi sosial, keberhati-hatian, dan persaingan, merupakan
variabel yang penting dalam belajar. Cara yang baik untuk
mendiskripsikan motivasi belajar yaitu menggunakan model ARCS dari

Keller dikutip dari Anitah (2012), yang membedakan aspek penting

motivasi, yaitu:

1. Atensi, “berkenaan @ mbelajar merasa bahwa
-
pe belaja arik @ '

dari pembelajara
3. Kompetensi
a. Konsep kompetensi
Kompetensi adalah pengetahuan yang dilandasi oleh pengetahuan,
ketrampilan dan sikap yang hasrus dimilki oleh seorang bidan dalam
melaksanakan praktek kebidanan pada berbagai tatanan pelayanan
kesehatan, secara aman dan bertanggung jawab sesuai dengan standar
sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat (PP IBI 2004).
Kompetensi tersebut dikelompokkan dalam dua kategori yaitu

kompetensi inti/dasar merupakan kompetensi minimal yang mutlak



dimiliki oleh bidan dan kompetensi tambahan/lanjutan merupakan
pengembangan dari pengetahuan dan ketrampilan dasar untuk
mendukung tugas bidan dalam memenuhi tuntutan/kebutuhan masyarakat

yang sangat dinamis serta pengembangan IPTEK (PP IBI 1997).

Spencer (2008), mendefinisikan kompetensi sebagai karakteristik

seseorang yang bekerja dengan baik atau buruk yang sesuai dengan
kriteria spesifik atau standar (Nursalam dan Efendi 2009). Kompetensi
mencerminkan hal-hal berikut:

a) Pengetahuan, pemahaman, dan pengkajian.

b) Serangkaian ketrampilan kognitif, teknik psikomotor dan

interpersonal.
c) Kepribadian dan sikap serta perilaku.
Menurut Kepmendiknas 045/U/2002, kompetensi adalah seperangkat

tindakan cerdas penuh tanggung jawab yang dimiliki sesorang sebagai



syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan
tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu. Empat pilar (The Four
Pillar Of UNESCO) yang mendasari Kepmendiknas No. 232/U/2000
adalah seorang yang kompeten haru sdapat memenuhi persyaratan

landasan kemampuan pengembangan kepribadian. Empat pilar tersebut

adalah:

;g;;gmﬂ%@i;é

a) Kemam ampilan (Know how and

perkarya, sehingga

engambil keputusan

d) Pekerj dup bermasyarakat dengan

kedamaian (to live together)

b. Karakteristik kompetensi
Nursalam dan Efendi (2009) menjelaskan ada empat hal yang
merupakan karakteristik kompetensi yaitu motif, bawaan, pengetahuan
akademik dan keahlian. Motif adalah sesuatu yang secara konsisten
dipikirkan atau diinginkan oleh seseorang yang menyebabkan munculnya
suatu tindakan. Motif akan mengarahkan dan menyeleksi sikap menjadi
tindakan atau tujuan sehingga lain dari yang lain. Bawaan dapat berupa

karateristik fisik atau kebiasaan dalam merespon suatu situasi atau



informasi tertentu. Pengetahuan merupakan kompetensi yang kompleks.
Skor pada tes pengetahuan sering kali kurang bermanfaat untuk
memprediksi Kinerja seseorang di tempatnya bekerja karena sulitnya
mengukur kebutuhan pengetahuan dan keahlian yang secara nyata

digunakan dalam pekerjaan. Pengetahuan akan dapat memprediksi apa

Faktorginteren ima : atan, intelegensi,

perhatia mina%kat,m asigke an. Faktor eksteren

d. Faktor yang mempe an pembelajaran praktik/domain
psikomotor .
Adapun beberapa yang mempengaruhi keberhasilan mahasiswa

dalam pembelajaran ketrampilan/psikomotor adalah persepsi, kesiapan,
guided response (respon terpimpin), mekanisme, penyesuaian,
penciptaan. Persepsi disini menggunaan alat indera untuk menjadi
pegangan dalam membantu gerakan. Kesiapan yang dimaksud adalah
kesiapan fisik, mental, dan emosional untuk melakukan gerakan. Guided
Response (Respon Terpimpin) adalah tahap awal dalam mempelajari
keterampilan yang kompleks, termasuk di dalamnya imitasi dan gerakan

coba-coba.



Mekanisme (Mechanism) adalah membiasakan gerakan-gerakan
yang telah dipelajari sehingga tampil dengan meyakinkan dan cakap.
Penyesuaian (Adaptation) adalah keterampilan yang disesuaikan dengan
situasi. Penciptaan (Origination) disini dengan membuat pola gerakan

baru yang disesuaikan dengan situasi atau permasalahan tertentu

(Syarbani, 2010).

4. Senam Nifas

a. Pengeftian Se@g

latihan beberapa menit,sa mbBantu’ (Hesti 2007).

b. Tujuan Senam Nifas
Senam nifas ini di antaranya bertujuan untuk membantu mempercepat
pemulihan ibu, memperlancar pengeluaran lochea, mempercepat proses
involusi dan pemulihan fungsi alat kandungan, memperbaiki sirkulasi
darah. Selain itu senam nifas dapat memperbaiki sikap tubuh setelah
hamil dan melahirkan, memperbaiki tonus otot pelvis, memperbaiki
regangan otot abdomen setelah hamil, memperbaiki regangan otot

tungkai bawah, meminimalisir timbulnya komplikasi nifas, misalnya

emboli, trombosia (Pusdiknakes 2003).



C.

e.

Manfaat Senam Nifas
Manfaat senam nifas menurut Pusdiknakes (2003) antara lain adalah
mengencangkan otot perut, liang sanggama, otot-otot sekitar vagina

maupun otot-otot dasar panggul, disamping melancarkan sirkulasi

darah. Selain itu membuat pemulihan jadi bisa lebih cepat,

bisa dilakukan.

Senam nifas dapat dilakukan setelah persalinan tetapi dengan
ketentuan sebagai berikut, Hesti (2007) adalah untuk ibu yang
melahirkan tanpa komplikasi, senam ini dilakukan setelah 6 jam
persalinan.

Tata Cara Melakukan Senam Nifas
Senam nifas ini merupakan latihan yang tepat untuk memulihkan tubuh
ibu dan bermanfaat juga untuk memulihkan keadaan ibu baik psikologis

maupun fisiologis. Latihan ini dapat dimulai sejak hari 1 setelah



melahirkan hingga minggu ke enam setelah melahirkan. Latihan ini
dilakukan dalam waktu 5-10 kali hitungan setiap harinya dan akan
meningkat secara perlahan-lahan. Senam nifas ini dilakukan dengan
berbagai macam gerakan dan setiap gerakan mempunyai manfaat

sendiri. Gerakan-gerakan tersebut terdiri dari: senam nifas dimulai dari

amhingga, yang sulit. Dimulai dengan
mengulang tiap lima ger, ap hari_ditingkatkan sampai 10 Kali.
g d g k@mp diting p
Adapu gerak annyassebaga %t:
] il nafas dala am
3 aI ulut.

lim
ama erut dikembungkan,

i dilakukan dalam

3. Hari ketiga, berbaring dengan posisi tangan di samping badan,
angkat lutut dan pantat kemudian diturunkan kembali.

4. Hari keempat, tidur terlentang, lutut ditekuk, kepala diangkat
sambil mengangkat pantat.

5. Hari kelima, tidur terlentang, kaki lurus, bersama-sama dengan
mengangkat kepala, tangan kanan, menjangkau lutut kiri yang

ditekuk, diulang sebaliknya.



6. Hari keenam, tidur terlentang, kaki lurus, kemudian lutut
ditekuk ke arah perut 90 derajat secara bergantian antara kaki
kiri dan kaki kanan.

7. Hari ketujuh, tidur terlentang kaki lurus kemudian kaki dibuka

sambil diputar ke arah luar secara bergantian.

dan Minat Terhadap
Nifas Pada Mahasiswa Kebidanan. Penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh yang signifikan penggunaan media peragaan langsung dan media
audiovisual terhadap ketrampilan psikomotorik senam nifas, terdapat
perbedaan yang signifikan mahasiswa yang memiliki minat belajar tinggi
dengan mahasiswa yang memiliki minat belajar rendah terhadap ketrampilan
psikomotorik senam nifas. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
penggunaan media peragaan langsung lebih baik daripada penggunaan media

audiovisual dalam meningkatkan ketrampilan psikomotorik senam nifas.



2.

4.

Asri (2009) meneliti tentang Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Video dan Gaya Belajar Mahasiswa Terhadap Hasil Belajar Ketrampilan
Memasang Infus Pada Mahasiswa S1 keperawatan STKES Kendedes Malang.
Hasil penelitian terdapat pengaruh penggunaan media video terhadap

ketrampilan memasang infus dan tidak terdapat pengaruh gaya belajar

terhadap hasil belaja ng infus.  Dari hasil uji linier
berganda terdapat ia_pémbelajaran video dan gaya

emasang infus dengan

Halis (2006) mer&xten
; Iajar%J
G

Wijaya (2009) meneliti tentang Pengaruh Penggunaan Media Video Terhadap
Pengetahuan Tentang Asuhan Keperawatan Ibu Post Partum Pada Mahasiswa
Keperawatan. Hasil penelitian menyatakan bahwa media video mempunyai
pengaruh dalam meningkatkan pengetahuan perawat tentang Asuhan
Keperawatan pada ibu post partum. Ini membuktikan bahwa media video

mampu meningkatkan ketrampilan psikomotor mahasiswa.



C. Kerangka Pikir
Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, maka disusunlah
kerangka berfikir sebagai berikut :
1. Perbedaan pengaruh penggunaan media video dan flipchart terhadap

pencapaian kompetensi senam nifas

Salah satu pgkatkan kemampuan mahasiwa
memehami materi dengan menggunakan media

ahasiswa semester |l

yang dibagi @2 ke :. selanjutnya ﬂ rikanimateri senam nifas

video dapat m \ c i gerakan atau pesan-pesan
tertentu, dengan tertentu, yang dapat memperkokoh
baik proses belajar maupun penyajian tertentu. Penggunaan media video
dalam pembelajaran senam nifas akan membuat mahasiswa lebih
memahami dan juga dapat memperlihatkan secara langsung tentang
senam nifas. Melalui video tersebut materi akan mudah dipahami karena
peragaan yang ditayangkan akan lebih terinci dan apabila mahasiswa
kurang memahami dapat diputar ulang sehingga mahasiswa akan tertarik
dengan materi yang dipelajarinya.

Media gambar dengan flipchart dapat membangkitkan daya

imajinasi mahasiswa dalam memahami materi tentang senam nifas karena



media gambar atau flipchart bersifat statis. Selain itu gambar yang
dimunculkan dapat dimodifikasi dengan menggunakan warna yang
menarik sehingga dapat menimbulkan Kketertarikan dan kreatifitas
mahasiswa dalam memahami materi tersebut.

Perbedaan pengaruh motivasi belajar tinggi dan rendah terhadap

pencapaian kompetensissen

Motivasi dapat
(internal) maupun

angan untuk belajar

yang mempunyai usaha yang tinggi untuk mendapatkan hasil yang

maksimal.



Kerangka pemikiran dalam penilaian ini dapat divisualisasikan sebagai

berikut :

Media pembelajaran

Pencapaian kompetensi
senam nifas

Motivasi Belajar

4 il

l Faktor intern yang mempenga’?uhi hasil belajar pada
domain psikomotor:

Bakat

Minat

Kesiapan

Intelegensi

Perhatian

Kesehatan

ok wbdpE

Faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar
pada domain psikomotor:

1. Keluarga

2. Sekolah

3. Masyarakat
Faktor lain:

1. Persepsi

2. Kesiapan

3. Respon terpimpin

4. Mekanisme

5. Penyesuaian
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Gambar 1 : Skema Kerangka Pikir



. Hipotesis

. Terdapat perbedaan pengaruh media video dan flipchart terhadap pencapaian
kompetensi senam nifas

. Terdapat perbedaan pengaruh motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar

rendah mahasiswa terhadap pencapaian kompetensi senam nifas.

. Terdapat interaksi

mahasiswa terhadzé

pencapai Winsi sena




BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini Kesehatan Karya Husada

rogram St iﬂﬁma "
-
Jalan Tentara R ataramsNo 1%

Yogyakarta bidanan yang beralamat di

pai dengan bulan

pendekatan kuasi eksperimen. Pendekatan kuasi eksperimen dilaksanakan
dengan melakukan percobaan terhadap kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang
menganggu. Penelitian ini dilakukan dengan rancangan post test only non
equivalent control group dimana observasi hanya dilakukan sebanyak satu
kali, yaitu sesudah eksperimen. Kesimpulan hasil penelitian didapatkan
dengan cara membandingkan data post test kelompok kontrol dan kelompok
intervensi. Kelompok intervensi menggunakan media video dan kelompok

kontrol menggunakan flipchart (Dharma 2011).



R1 S X1 02

R2——>X2————> 02
Keterangan :

R : Responden penelitian

R1: kelompok penggun

Populasi dalam penelitia mahasiswa semester |1lI, DIII
Kebidanan, Akademi Kesehatan Karya Husada Yogyakarta sejumlah 81
mahasiswa.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono 2009). Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah total sampling atau seluruh mahasiswa semester
Il prodi D 11l Kebidanan Akes karya Husada yang terbagi dalam dua kelas
yang masing-masing kelas terdiri dari kelas A berjumlah 38 mahasiswa dan

kelas B berjumlah 42 mahasiswa.

Estimasi besar sampel dalam penelitian ini adalah dengan



menggunakan estimasi besar sampel beda dua mean kelompok berpasangan

dengan rumus sebagai berikut (Dharma 2011):

B m
n= .

Ket:

deviasi i beda» mean berdasar

68,5, rata-rata dari ketrampilan psikomotor senam nifas dengan media

peragaan 81,6. adapun derajat kemaknaan 5% dan kekuatan uji 95%.

Dengan demikian besar sampel dalam penelitian ini sebagai berikut:

g losEle@a 1

16 6,
6@ @A71,61
n= ———=
1,1
n=47,16

Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas, didapatkan sampel 48
mahasiswa. Untuk mengantisipasi adanya sampel yang mengalami

droup out maka sampel diambil seluruh mahasiswa semester tiga



dengan jumlah 81 mahasiswa.
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini adaah
pencapaian kompetensi senam nifas. Definisi operasional kompetensi

eh_pengetahuan, ketrampilan dan

sempurna). Total skor kompetensi

dihitung dalam skala interval.

2. Variabel Independen Pertama (X1)
Variabel independen pertama (X1) adalah penerapan media pembelajaran
video dan flipchart.

a) Definisi operasional dari media VCD adalah pemberian materi
secara langsung dengan menggunakan alat berupa video senam
nifas yang telah sesuai dengan prosedur senam nifas.

b) Definisi operasional dari media flipchart adalah pemberian materi

senam nifas secara langsung dengan menggunakan gambar



dibalik yang sudah disesuaikan dengan prosedur senam nifas.

Secara operasional variabel penerapan media pembelajaran video
dan flipchart diperoleh dari pelaksanaan eksperimen dalam bentuk proses
pembelajaran senam nifas dengan penerapan pendekatan bermedia video

pada kelompok perlakuan dan pendekatan bermedia flipchart pada

gigunakan adalah video senam nifas

g terjadinya belajar.

adanya dorongan

memiliki banyak" enetgist *melakukan kegiatan belajar sedangkan
siswa yang memiliki motivasi rendah hanya mempunyai sedikit energi
untuk belajar. Motivasi diukur dengan kuisioner. Ukuran motivasi
merupakan total skor jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dalam

kuisioner. Skala pengukuran interval.

E. Tenik Pengumpulan Data
Data yang terkumpul digunakan sebagai bahan analisis dan pengujian
hipotesis yang dirumuskan. Pengumpulan data dilakukan dengan sistematis

sesuai dengan identifikasi masalah penelitian.  Teknik pengumpulan data



yang digunakan berupa kuesioner untuk mengukur motivasi belajar
mahasiswa dan daftar cek untuk mengukur pencapaian kompetensi senam
nifas.

Kuesioner yang digunakan dalam mengumpulkan data variabel motivasi

belajar mahasiswa dimana data dikumpulkan melalui data pernyataan tertulis

pengampu mata kuliah sebanyak dua kali tatap muka dan setiap tatap muka
150 menit sesuai dengan silabus mata kuliah Asuhan Kebidanan 111 (lbu

nifas) .

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data.  Dalam penelitian ini terdapat dua instrumen
pengumpulan data yaitu berupa kuesioner untuk mengukur motivasi belajar

mahasiswa dan cheklist senam nifas nilai untuk mengukur pencapaian



kompetensi senam nifas.
1. Kuesioner motivasi belajar mahasiswa
Cara yang baik untuk mendiskripsikan motivasi belajar yaitu
menggunakan model ARCS dari Keller, yang membedakan aspek

penting motivasi (Anitah 2012). Alternatif pilihan jawaban yang telah

disediakan dalal

Sangat setuju
Setuju 2
Ragu-ragu/ netral ~ : 3

Tidak Setuju 4

ol

Sangat tidak setuju



Tabel 1 : Kisi-kisi kuesioner motivasi

Soal Favorabel Unfavorabel Jumlah
Atensi 1, 11, 12, 20, 36, 37, 4,7, 15, 18, 19, 18
39 21, 25, 28, 30,
31, 40
Relevan 6,13, 14, 17, 24 9 6

Keyakinan 10
Kepuasan 6
40
2. Ch
Chekili senaas dala elitian in?sund ngan menyesuaikan
materi S{nam nif& sigaet ilaiahvseh gai berikut:

Nilai yang diperoleh alah dalam rentang rentang nilai 0

sampai dengan 100.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Alat pengukuran tidak akan berguna jika alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki validitas dan reliabilitas. Uji
validitas dan reliabilitas instrument dilakukan dengan cara membagikan
kuesioner tertutup. Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelasi antar

variabel dengan skor total variabel.



1. Validitas
Uji validitas kuesioner motivasi belajar ada beberapa tahap diantaranya
adalah sebagai berikut:
a) Validitas Isi

Uji vaiditas instrumen kuesioner motivasi belajar mahasiswa

i alat pe auh mana isi alat pengukur
-
0 urunkﬁwiJ ang dituangkan dalam

@
str@notiva

11 validitas kuesioner

validitas  konstruk
butir-butir soal mampu
mengukur™ aspek menjadi tujuan instruksional.
Untuk menguji validitas butir, skor pada butir soal dikorelasikan
dengan menggunakan rumus korelasi product Moment.

Jika r hitung lebih besar dari koefisien nilai tabel kritis yaitu
pada taraf signifikan 5% maka instrumen yang diujicobakan
dinyatakan valid (Arikunto, 2002). Suatu item dikatakan valid
atau memberikan kontribusi yang baik apabila memiliki koefisien

validitas yang berkisar antara 0,30 sampai dengan 0,50 (Arikunto

2003).



o NYxy-(Exy)
NS - Ny -]

Keterangan:

r, = Koefisien korelasi antara skor item dengan skor total
D x = Jumlah skor item
>y =Jumlah skor total

N = Jumlah respefden

- Uji validitas akan dilakukangdi Akes:Karya Husada Yogyakarta

l _t\;\“.\ W Mm 4

nahasisw ter V dimana sampel diambil

bil satu kelas secara

Hasil analisis uji validitas kuesioner motivasi belajar dengan
bantuan perangkat lunak SPSS (versi 17.0) dari 40 pertanyaan terdapat 9
pertanyaan dengan nilai item-total korelasi < 0,334 sedangkan 31
pertanyaan dengan nilai item-total korelasi > 0,334.

Reliabilitas

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel bila alat itu dalam
mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa
menunjukkan hasil yang sama. Reliabilitas adalah suatu indeks yang

menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya atau dapat

diandalkan. Uji Reabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan



rumus: (Arikunto 2002). Dari perhitungan dibandingkan dengan angka
kritik tabel korelasi nilai r, apabila r-total > r- tabel maka soal tersebut
dikatakan reliabel, begitu juga sebaliknya apabila r-total < r-tabel maka
soal tersebut dikatakan tidak reliabel (Arikunto 2002).

Dalam pengujian reliabilitas dilakukan pengukuran sekali saja atau

one shot. Uji reliabili ini menggunakan bantuan SPSS

éﬁ ai o

uesioner Motivasi

Alpha Cronbach

korelasi

1, 4,5, 8, 10, 11, 13, 14, >0,334 0,892
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22,

24, 25, 26, 27, 28, 29, 30,

31, 32, 33, 34, 36, 37, 38,

39, 40

2,3,6,7,9,12,15,23,35 <0,334




H. Teknik Analisa Data
Analisis dari penelitian terdiri dari dua analisis yaitu diskriptif dan
inferensial. analisis diskriptif dilakukan untuk menyajikan melalui tabel data
distribusi frekuensi. Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis.

Adapun uji hipotesis yang digunakan adalah:

a. Uji Persyaratag

dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirney 4dengan bantuan SPSS 16.00. Analisis
ANCOVA dapat digunakan jika sebaran data dalam distribusi

normal.

b. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan salah satu cara pengambilan kesimpulan dari
analasis data yang telah dilakukan. Dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh dalam penelitian dapat mendukung
hipotesis yang diajukan. Untuk pengujian hipotesis yang telah
diajukan, dilakukan dengan analisa data ANCOVA (analysis of

covariance), tujuan ANCOVA adalah untuk mengetahui/melihat



pengaruh perlakuan terhadap peubah respon dengan mengontrol

peubah lain yang kuantitatif. (Lowry 2000).

Model ANCOVA dengan satu covariate

yij = p+ti+ pxij+eij,i=1,2 ..a




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Responden yang terpilih sebagai sampel adalah mahasiswa Prodi D 111

Kebidanan Akes Karya Husada

ol akarta dengan jumlah 81 orang dan

ketika waktu penglitian berlangsu a 2 mahasiswa yang cuti sehingga

il

- ) iy

KOmpetensi Senam

Total
Flipchart
S ; S n=35
Motivasi i 85,71 X=85,64
belajar Std= 6,53 Std=7,39
_n=20 _h=44
X=281,75 X=84,47
0,45 Std=10,39 | Std=10,09
Total n=42 n= 37 n=79
X=86 X=84 “X=84,99
Std=8,9 Std=8,9 Std=8,96

1. Media Pembelajaran terhadap Pencapaian Kompetensi Senam Nifas

Hasil analisis data pengaruh penggunaan media terhadap pencapaian
kompetensi senam nifas pada mahasiswa kebidanan dapat dijelaskan sebagai

berikut:



Tabel 4. Hasil Analisis Data Media Pembelajaran Terhadap
Pencapaian Kompetensi Senam Nifas Dilihat dari Skor.

Media Pembelajaran n Mean Standar  Skor Skor
Deviasi terendah tertinggi
Media Flipchart 37 83,58 8,9 68 100
Media Video 42 86,24 8,8 65 97

Berdasarkan tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk histogram

sebagai berikuA

120

100
80
60 - m Skor Tertinggi
40
p Skor Terendah
20
0 n T

Media Video Media
Flipchart

ersebut menunjukkan bahwa pada
kelompok dengan penerapan media video memiliki rata-rata nilai lebih
tinggi dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan media
flipchart.

Tabel 5. Hasil Analisis Data Media Pembelajaran Terhadap
Pencapaian Kompetensi Senam Nifas

Motivasi belajar n  Mean Standar Pencapaian Kompetensi

Deviasi Kompeten Tidak
>70% kompeten

<70%
n % n %

Media Flipchart 37 83,58 8,9 36 456 1 1,3

Media Video 42 86,24 8,8 37 46,8 5 6,3




Berdasarkan tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut:

40

30 -

20 - B Kompeten

10 - M Tidak Kompeten
0 -

Media Media
Video Flipchat

Hasil analisis data penga motivasi belajar terhadap pencapaian

kompetensi senam nifas pada mahasiswa kebidanan dapat dijelaskan sebagai

berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Data Motivasi Belajar Mahasiswa

Media n Mean Standar Motivasi n % Motivasi n %
Pembelajaran Deviasi tinggi (> rendah
mean + (< mean
1,5 SD) +1,5
SD)
Media 37 129 9,5 145 17 21,5 86 20 25,3
Flipchart

Media Video 42 129 7,4 146 18 22,7 115 24 30,4




Berdasarkan tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut:

30

25

20

15 4

® Motivasi Tinggi

10 -+ = Motivasi rendah

Media Video  Media
Flipchat

embéen dandMotivasi Belajar
| diatas §unju an bahwa motivasi

lajar terhadap Pencapaian
ompetensi Senam Nifas
Motivasi belajar n Mean Standar Pencapaian Kompetensi
Deviasi Kompeten Tidak
>70% kompeten
<70%
n % n %
Motivasi tinggi (> 35 85,6 7,4 33 418 2 25
mean + 1,5 SD)
Motivasi rendah 44 84,5 10,1 40 50,6 4 51
(< mean + 15
SD)

Tabel 7.




Berdasarkan tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk histogram

sebagai berikut:

50

40

30 A

20

10 A

Motivasi
Tinggi

juga bahwa motivasi

melakukan senam nifas.

Motivasi
Rendah

B Kompeten

™ Tidak Kompeten

banyak yang kompeten dalam

3. Pencapaian Kompetensi Senam Nifas

Tabel 8. Hasil Analisis Data Pencapaian Kompetensi Senam Nifas

Media Motivasi n  Motivasi n  Kompeten Tidak
Pembelajaran tinggi (> rendah > 70% Kompeten
mean + (< mean <70%
1,5 SD) +1,5 % n %
SD)
Media Flipchart 145 17 86 20 456 1 1,3
Media Video 146 18 115 24 481 4 51




Berdasarkan pada tabel 8 menunjukkan bahwa mahasiswa yang
menggunakan media video (kelompok perlakuan) pada proses
pembelajaran senam nifas jumlah mahasiswa yang dinyatakan kompeten
lebih besar yaitu 38 mahasiswa.

B. UJI PERSYARATAN

dalam distribusi norma

C. HASIL PENELITIAN

Tabel 9. Hasil Analisa Data ANCOVA Pengaruh Media dan Motivasi
Belajar terhadap Pencapaian Kompetensi Senam Nifas

Type Il Sum

Source of Squares Df  Mean Square F Sig.
Motivasi 232,439 1 232,439 2,963 ,089
Media 7,933 1 7,933 ,101 ,751
Media*Motivasi 210,991 1 210,991 2,689 105
Error 5884,302 75 78,457

Total 576938,620 79

Corrected Total 6265,615 78

a. R Squared = .027 (Adjusted R Squared =-.002)
Dari output diatas dapat diketahui bahwa:




a. Tidak ada perbedaan pengaruh media pembelajaran video dan
flipchart yang digunakan terhadap pencapaian kompetensi yang
ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,751.

b. Tidak ada perbedaan pengaruh antara motivasi belajar tinggi dan

motivasi belajar rendah terhadap pencapaian kompetensi senam nifas

pifikan 0,089.

glajaran dan motivasi belajar

a interaksi a a pemb
T
pete%m nifas yang ditunjukkan

D. PEMBAHASAN
1. Perbedaan Pengaruh Penggunaan Media Video dan Flipchart Terhadap
Pencapaian Kompetensi Senam Nifas
Dari analisis data yang telah dilakukan diperoleh nilai signifikasi
sebesar 0,751 pada penggunaan media pembelajaran terhadap pencapaian
kompetensi senam nifas, sehingga dapat disimpulkan secara statistik bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan secara statistik antara penggunaan media

terhadap pencapaian kompetensi senam nifas.



Meskipun secara statistik penggunaan media baik video maupun
flipchart dalam pencapaian kompetensi senam nifas tidak bermakna secara
signifikan namun bermakna secara klinis. Hal ini dapat dilihat dari hasil

analisis yang menunjukkan bahwa pada penggunaan media video nilai rata-

rata dalam pencapaian kompetensi adalah lebih besar dibandingkan nilai

yang dilakukan Asri (2006) yang mengatakan ada pengaruh media video
terhadap hasil ketrampilan memasang infus pada mahasiswa S1
keperawatan. Hal ini bisa disebabkan oleh pesan yang disampaikan oleh
video dapat berupa fakta, lebih bersifat informatif edukatif maupun
instruksional. Hal ini juga didukung oeh pendapat yang dikemukakan oleh
Sardiman (2002) yang menyatakan bahwa video dapat menunjukkan
kembali gerakan-gerakan atau pesan-pesan tertentu, dengan menggunakan
efek tertentu, yang dapat memperkokoh baik proses belajar maupun

penyajian tertentu. Siswa akan memperoleh isi dan susunan yang utuh dari



materi pelajaran/latihan yang digunakan secara interaktif dengan buku kerja,
buku petunjuk dan lain-lain. Selain itu media video lebih menarik perhatian
mahasiswa yang dapat memperoleh informasi, demontrasi yang sulit bisa
dipersiapkan dan direkam sebelumnya sehingga penyajian menghemat

waktu dan dapat diputar berulang-ulang. Sedangkan menurut Dale (1956),

dikutip dari Anitah ' atakan’pengalaman manusia digambarkan

sebagai suatu kerucut, yang di dari pengalaman langsung sampai
dengan pe alamaMn jarimelalui lambang kata

ahasiswa dan lebih efektif

atau gambar dapat membangkitkan daya imajinasi mahasiswa dalam
memahami materi yang disampaikan karena media gambar bersifat statis.
Selain itu gambar yang dimunculkan dapat dimodifikasi dengan
menggunakan warna yang menarik sehingga dapat menimbulkan
ketertarikan dan kreatifitas mahasiswa dalam memahami materi tersebut.
Ketika secara statistik menyatakan tidak ada pengaruh signifikan
penggunaan media pembelajaran terhadap pencapaian kompetensi senam
nifas, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang tidak dikendalikan

antara lain bakat, intelegensi, minat, perhatian, kematangan, dan kesiapan.



Ketika sesorang mempunyai bakat dibidang tertentu Kkita dapat
menempatkan mahasiswa sesuai dengan bidangnya, hal ini dapat membantu
mahasiswa lebih mudah untuk belajar. Untuk siswa yang mempunyai
tingkat intelegensi yang normal dapat berhasil dengan baik dalam belajar,

jika ia belajar dengan baik, artinya belajar dengan menerapkan metode

belajar yang efisie elainwitt U dapat menjamin hasil belajar yang

penciptaan.  Persepsi  disini

menggunaan alat indera untuk menjadi pegangan dalam membantu gerakan.
Kesiapan yang dimaksud adalah kesiapan fisik, mental, dan emosional
untuk melakukan gerakan. Guided Response (Respon Terpimpin) adalah
tahap awal dalam mempelajari keterampilan yang kompleks, termasuk di
dalamnya imitasi dan gerakan coba-coba.

Sehingga peneliti berasumsi bahwa bukan faktor media yang dominan
mempengaruhi hasil pembelajaran psikomotor yang dalam penelitian ini
adalah pencapaian kompetensi senam nifas. Namun penggunaan media

video maupun flipchart keduanya memiliki kelebihan dalam menstimulasi



indera peserta didik yang terlihat dari nilai antara kelompok yang
menggunakan video dan flipchart tidak berbeda signifikan. Nilai yang
diperoleh dari penggunaan media video lebih tinggi dari kelompok yang
menggunakan media flipchart, bukan berarti media flipchart jelek atau tidak

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Media flipchart dapat

dijadikan salah sa

digunakan pada pembelajaran | %lum din
mempersia andlw : %
. Perbedaa Pen@MotlvBela a Tinggiﬁ Mo

Terhada Penca@ﬂ( v te&

an_atau media alternatif yang

ana mahasiswa harus lebih

vasi Belajar Rendah

motivasi belajar tinggi dan’r gelajar rendah terhadap pencapaian
kompetensi senam nifas, dengan kata lain bahwa mahasiswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi tidak terbukti memberikan pengaruh lebih baik
dalam pencapaian kompetensi senam nifas daripada mahasiswa yang
memiliki motivasi rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok mahasiswa dengan
motivasi tinggi memiliki skor rata-rata pencapaian kompetensi 85,6 adapun

skor pencapaian kompetensi pada kelompok mahasiswa dengan motivasi

rendah adalah 84,5.



Motivasi belajar mahasiswa perlu diketahui pada awal permulaan
pembelajaran karena semua faktor yang mempengaruhi pembelajaran
bergerak secara dinamis dalam pencapaian kompetensi senam nifas. Siswa
belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya dimana kekuatan mental

itu berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita. Motivasi belajar

adalah kekuatan mentalsyang derengyterjadinya belajar (Dimyati dan

Mudijono 2002).

mahasiswa motivasi belajar mempengaruhi hasil belajar.

Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa tidak ada pengaruh sigifikan
motivasi belajar terhadap pencapaian kompetensi senam nifas bisa
dikarenakan pada saat test peneliti tidak bisa secara ketat mengawasi
pelaksanaan test, sehingga dimungkinkan antara mahasiswa saat
mengerjakan kuesioner sangat dipengaruhi oleh faktor minat, keinginan,

suasana kelas, emosi dan kesehatan mahasiswa saat itu.



3.

Interaksi Antara Media Pembelajaran Dan Motivasi Terhadap Pencapaian
Kompetensi

Dari hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 16
didapatkan nilai signifikan media 0,193 dan nilai signifikan motivasi

terhadap pencapaian kompetensi adalah 0,538 dimana lebih besar dari 0,05

sehingga HO diterima ada interaksi antara media dan

faktor intern dari setiap Mahasiswa Yaifl bakat atau kemauan belajar yang
dimiliki oleh mahasiswa, intelegensi setiap mahasiswa, minat, faktor
kesehatan (Slameto 2003).

Adupun faktor eksternal yang diduga dapat mempengaruhi hasil
penelitian adalah kondisi keluarga, lingkungan sekolah dan masyarakat.
Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi antara lain persepsi mahasiswa
terhadap materi senam nifas itu sendiri, respon terpimpin, mekanisme,

penyesuaian dan penciptaan (Syarbani 2010).



E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan berdasarkan metode dan prosedur penelitian
yang telah ditetapkan. Namun tetap saja dalam pelaksanaannya masih
terdapat keterbatasan penelitian yang dapat mempengaruhi hasil penelitian,

antara lain:

1. Lamanya pe dalam penelitian relatif singkat

mungki mﬁerlakua ang diberikan belum

L
ga ikha'%mpet si senam nifas.

kontrol terhadap kemampuan subyek penelitian hanya meliputi

penilaian motivasi mahasiswa, tanpa mengontrol variabel yang

lain.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka

dapat disimpulkan bahwa:

' ) E komp%si senam nifas.
3. Tida terda;gh\tera ia adi ivasiferhadap pencapaian
kompetensi s%nifa

B. Implikasi

Berdasarkan hasil kesi diatas penggunaan media baik video

pula
maupun flipchart tidak ada perbedaan pengaruh terhadap pencapaian
kompetensi senam nifas. Namun penggunaan media video maupun flipchart
keduanya memiliki kelebihan dalam menstimulasi indera peserta didik yang
terlihat dari nilai antara kelompok yang menggunakan video dan flipchart
tidak berbeda signifikan. Nilai yang diperoleh dari penggunaan media video
lebih tinggi dari kelompok yang menggunakan media flipchart, bukan berarti
media flipchart jelek atau tidak dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Selain itu motivasi belajar mahasiswa juga tidak ada perbedaan pengaruh

antara mahasiswa yang memiliki’ motivasi tinggi dan mahasiswa yang



memiliki motivasi rendah terhadap pencapaian kompetensi senam nifas. Hal
ini dapat disebabkan oleh faktor lain yang juga berperan dalam pembelajaran
ketrampilan atau domain psikomotor. Sehingga diharapkan seorang pengajar
dalam menyampaian materi dan meningkatkan hasil belajar mahasiswa harus

memperhatikan aspek-aspek psikologi dari mahasiswa itu dalam mengikuti

proses belajar.

sehingga dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai acuan pelaksanaan
penelitian yang akan datang dengan jangka waktu yang cukup lama
serta memasukkan variabel-variabel yang dalam penelitian ini masih
belum dikendalikan sehingga akan melengkapi segala kekurangan

yang ada dalam penelitian ini.



